BAB YV

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini telah dapat menarik kesimpulan utama yang
memperlihatkan bagaimana peristiwa ini dibingkai berbeda beda dari kedua media
online ini, yakni detik.com dan Jawapos.com

Detik.com membingkai bahwa izin dari Presiden Jokowi dijadikan Risma
untuk merangkap jabatan sementara, walaupun dari rangkap jabatan melanggar
peraturan perundang undangan. Sehingga detik.com memberikan penyelesaian
bahwa keputusan yang diambil oleh Risma harus dipertimbangkan maupun
dirundingkan agar berdasarkan keputusan tersebut mengupayakan agar Risma tidak
merangkap jabatan.

Berbeda dengan Jawapos.com yang membingkai bahwa politisi negara
membantah mengenai rangkap jabatan yang dilakukan oleh Risma. Dalam
pembingkaian ini dijelaskan pada pendefinisian masalah dimana Risma izin kepada
Presiden untuk rangkap jabatan semntara. Namun pada rangkap jabatan ini
memunculkan keputusan moral yakni berupa opini dari Politisi negara yang tidak
setuju atas rangkap jabatan yang dilakukan Risma, karena melanggar peraturan
Perundang-undangan yang ada. Sehingga dalam penyelesaian masalah yang
diambil bahwa Risma harus berhenti dan mengundurkan diri dari Walikota
Surabaya secepatnya

Selain itu peneliti muncul perbedaan dari pengemasan pemberitaan terkait

pemberitaan terpilihnya Risma menjadi Menteri Sosial pada detik.com dan
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Jawapos.com. Perbedaan tersebut yakni pada detik.com cenderung dalam
mengemas judul berdasarkan permasalahan serta memunculkan opini politisi
mengenai peristiwa rangkap jabatan, Berbeda dengan Jawapos.com yang
cenderung mengemas judul lebih ke kontroversi peristiwa rangkap jabatan Risma
V.2. Saran

V.2.1. Saran Akademis

Penelitian tentang analisis framing dari pemberitaan terpilihnya Risma
menjadi Menteri sosial pada media online detik.com dan Jawapos.com dengan
menggunakan analisis framing model dari Robert Enmant. Dapat diharapkan
setelah dari penelitian ini terdapat penelitian dengan metode berbeda yang mampu
memperkaya penelitian ini. Atau pada analisis ini mungkin dapat memunculkan
penelitian lain dengan subjek yang sama objek yang berbeda.

V.2.2 Saran Praktis

Media online merupakan penyalur dari berbagai informasi, seharusnya media
online dalam memberitakan fakta juga harus netral dan tanpa menyampingkan sisi
mana saja. Tentunya tidak mencampuradukan dari kepentingan media itu sendiri
dengan fakta yang sudah dipilih untuk diberitakan. Oleh karena itu pentingnya
netralitas dari suatu media sehingga media dalam mengkonstruksi realitas, pembaca
tidak menelan informasi secarah mentah mentah, melainkan pembaca menerima
dan memahami peristiwa yang ada.

V.2.3 Saran Sosial
Bagi pembaca khususnya masyarakat Indonesia, diharapkan untuk

kedepannya bisa mendapatkan informasi yang menarik lainnya. Tentunya seperti
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yang kita ketahui bahwa setiap media memiliki tujuan dan ideologi dari informasi
yang ada, sehingga dari pemberitaan informasi tersebut, tiap tiap media memiliki
padangan yang berbeda, karena banyak nya perbedaan tersebut menjadikan tiap tiap

media saling melengkapi informasi yang masuk.
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